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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan
kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang
bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. Penemuan berarti data
yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang
sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh
itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi
atau pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan
memperluas pengetahuan yang telah ada.

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara
umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan tipe penelitian Kualitatif.

Metode penelitian kualitatif berbeda dengan metode penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian dengan metode kuantitatif, seorang penulis
harus menjaga jarak terhadap masalah yang sedang ditelitinya. Misalnya

ketika menyebarkan angket/kuisioner atau mewawancarai, seorang peneliti
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kuantitatif tidak diperkenankan memberikan arahan jawaban kepada
responden yang menjadi sumber informasi penelitian. Seorang peneliti
kuantitatif betul-betul mengandalkan instrumen penelitiannya yang sudah
diuji validitas dan realibilitasnya.

Sementara dalam penelitian dengan metode kualitatif, justru seorang
peneliti menjadi instrumen kunci. Apalagi teknik pengumpulan data yang
digunakannya adalah observasi partisipasi, peneliti terlibat sepenuhnya dalam
kegiatan informan penelitian. (Ardianto, 2011 : 58)

Sementara itu menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti
yang diungkapkan (Sugiono, 2009 :5) menyatakan, “Bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Riset ini
tidak mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang terkumpul sudah
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu

mencari sampling lainnya.
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3.1.1Desain Penelitian

Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong
menyatakan: “Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data
pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah”
(Moleong, 2012:5)

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya.
Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini yaitu
metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif menurut penjelasan
Elvinaro Ardianto adalah :

“Metode Deskriptif metitikberatkan pada observasi dan

suasana alamiah (Natural Setting), Peneliti terjun langsung ke

lapangan, Bertindak sebagai pengamat . la membuat kategori

perilaku, Mengamati Gejala, dan mencatatnya dalam buku
observasi. ia tidak berusaha untuk memanipulasi variabel”

(Ardianto, 2010:60).

Metode penelitian  deskriptif ini  dilakukan  untuk
menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat
ini di lapangan yang dijadikan objek penelitian, kemudian data atau
informasinnya di analisis sehingga diperoleh suatu pemecahan

masalah peneliti menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan



60

suatu perhatian pada informan yang menarik dari segi bagaimana para
pelaku komunikasi baik komunikator maupun komunikan melakukan
interaksi.

Penelitian kualitatif meliputi penggunaan dan pengumpulan
berbagai bahan empiris yang diteliti penelitian kasus, pengalaman
pribadi, introspektif, kisah pekerjaan, wawancara, pengamatan,
sejarah, interaksi, dan naskah-naskah visual yang menggambarkan

Strategi Komuniasi Humas Organisasi Buah Batu Corps Bandung.

3.2 informan Penelitian

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki
informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai
informasi mengenai objek penelitian tersebut.Informan dalam penelitian ini
yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.
Adapun definisi narasumber menurut Bagong Suyatna adalah:

“Peranan informan dalam mengambil data yang akan digali dari orang-
orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak diteliti,
mempunyai keahlian dan berwawasan cukup” (Suyatna, 2005 :72)

Informan dipilih secara purposive (purposive sampling) berdasarkan
aktivitas mereka dan kesediaan mereka untuk mengeksplorasi pengalaman
mereka secara sadar.Peneliti dapat memilih informan, atau bisa juga informan

yang mengajukan secara sukarela.
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Informan adalah seseorang yang memiliki informasi tentang objek
yang akan diteliti, informan memiliki peran penting dalam sebuah penelitian

kualitatif dan dapat menunjang data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini mencakup orang-
orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti
berdasarkan tujuan penelitian. Sebagaimana maksud yang disampaikan oleh

Rachmat Kriyantoro dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi, adalah:

“Persoalan utama dalam teknik purposive sampling dalam menentukan
kriteria, dimana kriteria harus mendukung tujuan penelitian.Beberapa
riset kualitatif sering menggunakan teknik ini dalam penelitian
observasi eksploratoris atau wawancara mendalam.Biasanya teknik ini
dipilih untuk penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data dari
pada untuk tujuan representatif yang dapat digeneralisasikan”
(Kriyantoro, 2007:154-155).

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, maka dengan
pertimbangan dalam pemilihan informan, peneliti memilih berdasarkan fakta
yang ada di lingkungan masyarakat. Maka penulis memutuskan informan

sebagai berikut :
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Table 3.1

Data Informan Penelitian

Lama Jabatan
Bergabung
1 Bapak Utho 53 Tahun 26 tahun Ketua Humas
Dikdik Kadaryana Organisasi BBC
2 Bapak Aldika 24 Tahun 8 tahun Staff Humas
Karisjanuardi Organisasi BBC

Sumber :Data Peneliti, 2016

Table 3.2

Informan Pendukung

i ] Pengunjung CFD Buah
1 Oki Antoni 34 Tahun
Batu
3 Pengunjung CFD Buah
2 Najiha 20 Tahun
Batu

Sumber :Data Peneliti, 2016
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Studi Pustaka

1. Skripsi

Skripsi merupakan tugas akhir dari seorang peneliti yang lain. Dari
skripsi peneliti juga mendapatkan berbagai data-data yang
dibutuhkan sebagai refensi penelitian dan untuk menambah
pengetahuan peneliti dalam menulis penelitian.Karena peneliti
dapat mengambil data dari berbagai sumber dan guna untuk

melengkapi data yang diinginkan.

2. Karya llmiah

Karya ilmiah merupakan karya tulis yang berisi suatu pembahasan
ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis.Peneliti mendapatkan
berbagai data yang dinginkan untuk melengkapi penelitian yang
diingkan.Karya ilmiah tentu berhubungan dengan penelitian yang
ingin ditulis karena data dapat dikumpulkan dari berbagai sumber

dan dimanapun peneliti berada.

3. Penelusuran Data Online

Teknik pengumpulan data lainnya adalah Penelusuran data online

yang menurut Burhan Bungin adalah :
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“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online
seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan
fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat
memanfaatkan data informasi online yang berupa data maupun
informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis” (Bungin, 2008: 148).

Dari pendapat Burhan Bungin yang dikutip diatas, peneliti
menggunakan sumber yang online sebagai data pendukung untuk
kebutuhan informasi penelitian ini, baik dengan menggunakan jasa
“search engine” seperti: google, yahoo, dan blog karena didalam situs
ini banyak informasi-informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan
penelitian ini. Jadi, sudah selayaknya untuk mendapatkan informasi

yang berkaitan, yang bisa didapat dari jaringan online untuk umum.

3.3.2 Studi Lapangan

1. Observasi

Dengan observasi maka peneliti akan mendapatkan hasil dari
penelitian yang sudah dilakukan. Karena dari observasi maka
peneliti akan mendapatkan data-data yang diinginkan, dalam
observasi berperan serta ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai

sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut



65

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan dukanya, dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui

pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Sehingga peneliti dapat meneliti subjek yang akan diteliti tidak
hanya dari luar saja tetapi juga peneliti dapat meneliti subjek yang
akan diteliti dari dalam ( meneliti berdasarkan dari outsider dan

insider).

. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu wawancara
merupakan suatu proses transmisi data dari seorang (nara sumber/
informan ) kepada pewancara untuk melengkapi bidang yang

diteliti oleh pewancara.

Untuk memperoleh informasi secara akurat dari narasumber
langsung sebagai data primer, peneliti melakukan metode
wawancara. Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dalam
pelaksanaannya mengadakan Tanya jawab terhadap orang-orang
yang erat kaitannya dengan permasalahan, baik secara tertulis
maupun lisan guna memperoleh keterangan atas masalah yang
diteliti :

“wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
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sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) sebagai orang yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu”. (Koentjaradiningrat, 1986:136)

Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk
memberikan data-data yang benar-benar aktual.Seperti juga dalam
metode penelitian lainnya, kualitatif sangat bergantung dari data
dilapangan dengan melihat fakta-fakta yang ada.Data yang terus
bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang timbul
dilapangan, kemudian terus-menerus disempurnakan selama

penelitian berlangsung.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
bertujuan untuk merekam setiap peristiwa yang berkaitan dengan
informan maupun masalah yang akan diteliti. Dokumentasi berarti
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karyamonumental dari informan.Dokumentasi juga
dapat berbentuk dokumen yang telah lama digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data mengingat banyak hal di dalam
dokumen yang dapat dimanfaatkan untuk menguji bahkan untuk

meramalkan.

Dokumen-dokumen dapat mengungkapkan bagaimana
subjek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang

dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi
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diri tersebut dalam hubungan dengan orang-orang di sekelilingnya

dengan tindakan-tindakannya.

Teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi
merupakan komponen yang cukup penting yang nantinya akan
digunakan peneliti dalam memverifikasi kembali data yang
diperoleh di lapangan. Selain foto, dokumentasi lain yang
dilakukan peneliti dapat berupa catatan ataupun juga rekaman

baik audio maupun audio visual ketika wawancara dilakukan.

Teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi
nantinya berupa foto-foto maupun rekaman audio visual yang
diperoleh peneliti di lapangan terkait dengan aktivitas komunikasi,
sehingga memperkaya data dan informasi terkait penelitian ini
untuk kemudian dilaporkan dan dibahas mendalam pada

penelitian ini.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian.Peneliti menggunakan uji credibility (validitas internal) atau uji
kepercayaam terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan
untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan

peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.
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Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil
penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, dan membercheck. (Sugiyono, 2005:270)

1. Peningkatan Ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

2. Triangulasi Sumber, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi,
atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi,atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274). Pada penelitian ini
triangualasi data dilakukan dengan cara membandingkan jawaban yang
disampaikan oleh informan utama dengan infroman pendukung untuk
mendapatkan data yang cocok dan sesuai.

3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti

pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan
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sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang
sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review
persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong,
2007:334)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji keabsahan data, yaitu
triangulasi data, menigkatkan ketekunan, dan diskusi dengan teman sejawat
untuk mengetahui kredibilitas informan berdasarkan waktu, tempat, dan
mengecek kembali data yang lengkap mengenai Strategi Komunikasi Humas
Organisasi Buah Batu Corps Pada Kegiatan Car Free Day Buah Batu
Bandung Dalam Meningkatkan Citra Di Kalangan Masyarakat Kota

Bandung.

3.5 Teknik Analisis Data

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang
sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian,
hubungan diantara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. Menurut
Bodgan & Biklen bahwa:

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memmutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain” (Bodgan
dan Biklen dalam Moleong, 2005:248).

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian

kualitatif bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti

dikemukakan Faisal dalam :
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“Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu
logika yang bertitik tolak dari “khusus ke umum”; bukan dari “umum
ke khusus” sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya,
antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data menjadi tak
mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara
simultan atau berlangsung serempak. Prosesnya berbentuk siklus,
bukan linier” (Bungin, 2003: 68-69):

Huberman dan Miles dalam Bungin melukiskan siklusnya seperti

terlihat pada gambar berikut ini :

Gambar 3.1

Komponen — Komponen Analisa Data Model Kualitatif

Pengumpulan
dala

Penyajian
dala

Reduksi
data

Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Sumber :Miles dan Huberman dalam Sugiono (2005:247)
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Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

2. Reduksi Data (Data reduction) : Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu
melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan
masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah.

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap
masalah yang diteliti.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan
kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap
ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di
dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap
yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinue dari
pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui kajian Strategi Komunikasi

Humas Organisasi Buah Batu Corps.
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Bandung tepatnya yang
dipilih oleh peneliti yaitu salah satu Sekertariat Buah Batu Corps

Bandung yang berada di jalan Rajamantri nomor 22 Kota Bandung.

3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang
lebih selama 6 bulan. Yaitu mulai dari bulan Februari 2016 sampai
dengan Juli 2016 tahapan penelitian ini meliputi persiapan,
pelaksanaan, penelitian lapangan dan sidang kelulusan. Adapun

waktu penelitian ditampilkan dalam tabel sebagai berikut :



Table 3.3

Waktu Penelitian
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NO

Kegiatan

Bulan

Februari Maret April Mei

Juni

Juli

Agustus

12| 3[4|1/2 3]4/1| 23|41 2|34

2

3

1

2

3

4

Pengajuan
Judul

Penulisan
Bab |

Bimbingan

Penulisan
Bab 11

Bimbingan

Penulisan
Bab 111

Bimbingan

Pengumpulan
Data
Lapangan

Seminar UP

Penulisan
Bab IV

Bimbingan

Penulisan
Bab V

Bimbingan

Penyusunan
Keseluruhan
Draft

10

Sidang
Skripsi

Sumber :Data Peneliti, 2016




